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ABSTRAK 

 
Tingginya pengguna kendaraan pribadi menyebabkan kemacetan terutama di 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta dari waktu ke waktu. Karenanya untuk melakukan 

perpindahan dari satu wilayah ke wilayah lain membutuhkan waktu lebih dalam 

melakukan perjalanan. Untuk mengurangi kemacetan pemerintah khususnya wilayah 

Jabodetabek sebisa mungkin memaksimalkan angkutan umum sebagai transortasi utama 

serta kesadaran masyarakat tentunya. KA Bandara merupakan moda transportasi umum 

di wilayah Jakarta-Tangerang yang termasuk moda baru untuk menuju Bandara Soekarno 

Hatta. Pertumbuhan penumpang KA Bandara pada empat bulan pada bulan Juli  hingga 

Oktober 2020 menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. Pertumbuhan penumpang 

KA Bandara yang menunjukan data trend atau berjalan naik dapat mengindikasikan 

bahwa pada tahun berikutnya penumpang KA Bandara akan semakin meningkat. 

Bersamaan dengan meningkatnya pertumbuhan penumpang tersebut maka untuk 

kebutuhan perjalanan KA Bandara ikut bertambah. Peramalan dilakukan dengan model 

Trend Projection yaitu dengan membandingkan metode trend linear, exponential, dan 

trend parabolic. Untuk mengetahui kapasitas lintas pada lintas Manggarai – Bandara 

Soetta dilakukan perhitungan kapasitas lintas dengan menggunakan rumus kapasitas lintas 

versi Uned Supriyadi. Berdasarkan hasil analisis metode Linear dengan persamaan y = 

4290,9x + 16561 , merupakan metode terbaik dengan nilai deviasi sebesar 7%, pada 

November 2020-Oktober 2021 jumlah penumpang sebanyak 739.385 penumpang. 

Perhitungan kebutuhan perjalanan pada KA Bandara dengan 40 perjalanan masih dapat 

memenuhi. Kapasitas Lintas eksisting lintas Manggarai-Bandara Soetta masih dapat 

memenuhi kebutuhan perjalanan, yaitu : 

a. Manggarai – Sudirman Baru 336 KA 

b. Sudirman Baru – Tanahabang 336 KA 

c. Tanahabang – Duri 403 KA 

d. Duri – Batuceper 201 KA 

e. Batuceper – Bandara Soetta 168 KA 

 

Kata kunci : demand, peramalan , trend projection, kebutuhan perjalanan, kapasitas lintas, 

Headway  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi umum merupakan layanan 

angkutan penumpang oleh sistem perjalanan 

kelompok yang tersedia untuk digunakan oleh 

masyarakan umum, biasanya dikelola sesuai 

jadwal dioperasikan pada rute yang dietapkan dan 

dikenakan biaya untuk setiap perjalanan. PT 

Railink merupakan anak perusahaan dari PT 

Kereta Pi Indonesia dan PT Angkasa Pura II dalam 

bidang transportasi publik berbasis “railway” 

bernama Kereta Api Bandara (KA Bandara). 

Bandara Internasional Soekarno-Hatta berada di 

wilayah Kota Tangerang, Banten, yang 

merupakan bandara terbesar dan termegah di 

Indonesia. Beroperasi dengan tiga terminal, yakni 

Terminal 1, Terminal 2, dan Terminal 3, Bandara 

Soekarno Hatta (Bandara Soetta) melayani sekitar 

200.000 penumpang pesawat per hari. Tingginya 

penumpang peswata pada Bandara Soekarno-

Hatta tentu mempengaruhi jumlah penumpang 

KA Bandara, sejak pertama kali diresmikan pada 

awal 2018 lalu hingga saat ini, jumlah penumpang 

KA Bandara terus mengalami peningkatan. Pada 

awal pengoperasian jumlah penumpang KA 

Bandara rata – rata per harinya adalah 1500-2000 

penumpang. Untuk mengimbangi pertumbuhan 

penumpang yang terjadi pada setiap tahunnya, 

perlu dilakukannya peningkatan kebutuhan 

perjalanan KA Bandara demi terciptanya 

transportasi yang sesuai dengan kebutuhan 

penumpang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari identifikasi masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

utama yang dipecahkan yaitu: 

1. Berapa tingkat pertumbuhan penumpang KA 

Bandara Soetta pada  November 2020-Oktober 

2021? 

2. Berapa jumlah kebutuhan perjalanan KA 

Bandara pada November 2020 – Oktober 

2021? 

3. Berapa kapasitas lintas dan headway KA 

Bandara Soetta pada lintas Manggarai-Bandara 

Soetta untuk November 2020 – Oktober 2021 

berdasarkan Gapeka 2019? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pertumbuhan penumpang KA 

Bandara Soetta pada November 2020 – 

Oktober 2021. 

2. Mengetahui jumlah kebutuhan perjalanan KA 

Bandara pada November 2020 – Oktober 2021. 

3. Mengetahui kapasitas lintas dan headway KA 

Bandara Soetta pada lintas Manggarai-Bandara 

Soetta untuk November 2020 – Oktober 2021 

berdasarkan Gapeka 2019 

 

1.4  Ruang Lingkup 

Batasan – batasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan  dari Stasiun 

manggarai – Stasiun Bandara Soetta. 

2. Data yang digunakan untuk meramalkan 

jumlah penumpang KA Bandara dari bulan 

Juli-Oktober 2020 dan tidak 

memperhitungkan sarana dan prasarana 

saat ini berdasarkan data dari perusahaan. 

3. Penelitian dilakukan dalam kondsi 

perjalanan kereta api normal tanpa adanya 

gangguan.  

4. Tidak memperhitungkan biaya operasi dan 

perawatan sarana KA Bandara. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan merupakan awal 

pengkajian dari suatu sistem (Marimin, 2006). 

Analisis dapat berupa survey, observasi pendapat 

ahli, diskusi dan lain sebagainya. Pada tahap 

analisis kebutuhan dapat ditentukan komponen 

komponene yang berpengaruh dan berperan dalam 

suatu sistem. 

2.2 Kebutuhan Perjalanan 

Menurut Khisty & Kent, 2008, kebutuhan 

perjalanan merupakan peramalan terhadap 

perjalanan yang dibutuh kan dimasa mendatang 

dihitung berdasarkan hasil peramalan penumpang 

dengan kapasitas angkut sarana. 

2.3 Demand Penumpang 

Menurut Chopra & Meindl dalam Ellin, 

2020,  peramalan permintaan (demand) yaitu 

langkah awal yang dilakukan dalam membuat 

keputusan mengenai Supply Chain Management 

dan menentukan keputusan dalam pengadaan 

bahan, stok, sampai permintaan pemesanan 

pelanggan.  

2.4  Pertumbuhan Penumpang  

Peramalan yaitu prediksi dari beberapa 

peristiwa atau peristiwa di masa depan dengan 

melakukan peramalan penumpang maka kita 

dapat mengetahui sejauh mana pertumbuhan 

penumpang akan terjadi.  

2.4.1 Peramalan  

Peramalan dibagi menjadi dua kategori yaitu 

metode kuantitatif dan metode kualitatif. 

(Makridakis, 1999).  Metode kualitatif dapat 

dibagi ke dalam deret berkala (time series) dan 

metode kausal, sedangkan metode kualitatif atau 

teknologis dapat dibagi menjadi metode 

eksploratoris dan normative.  
 

2.4.2 Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu metode deret berkala (time series) dan 

metode kausal (Makridakis, 1999). Metode time 

series  lebih mudah untuk digunakan dalam 

peramalan, sedangkan metode kausal memiliki 

keberhasilan yang lebih besar dalam pengambilan 

keputusan dan kebijaksanaan. Metode Time 

Series menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data masa lalu dikumpulkan dan dijadikan 

acuan untuk peramalan masa depan (Wiyandi & 

Pulungan, 2012). Penyajian data ini dapat berupa 

penggambaran data dengan melihat  Pola Trend 

Data   

Trend Projection adalah suatu metode 

peramalan serangkaian waktu yang sesuai dengan 

garis trend terhadap serangkaian titik-titik data 

masa lalu, memproyeksikan ramalan jangka 

menengah hingga jangka panjang  (Madu, 2020).  

a. Trend Linear 

Sering kali data deret waktu jika 

digambarkan ke dalam plot mendekati garis 

lurus, inilah yang disebut dengan trend linear.  

Y=a+bx  ……………………………..… (1) 

Keterangan :  

Y = nilai untuk prediksi (variabel terikat)  

a = titik potong sumbu y  

b = kemiringan garis regresi 

x = nilai variabel bebas 

 

b. Exponential  

Exponential merupakan metode peramalan 

rataan bergerak dengan pembobotan dimana titik 

titik data dibobotkan oleh fungsi eksponensial 

(Makridakis,1999). 

Y’=a(1+b)x…………………………( 2) 

Keterangan : 

Y = nilai untuk prediksi (variabel terikat)  

a = titik potong sumbu y  

b = kemiringan garis regresi 

x = nilai variabel bebas 

 

c. Trend Parabolic 

Trend Parabolic disebut juga trend 

kuadratis, merupakan metode yang digunakan 

untuk memproyeksi data historis ke arah garis 

lengkung yang berbentuk parabola (Iqbal, 

2001). 

Y=a+bx+cx2 ……………………… (3) 
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Keterangan :  

Y = nilai untuk prediksi (variabel terikat)  

a = titik potong sumbu y  

b = kemiringan garis regresi  

X = nilai variabel bebas 

 

2.5 Perencanaan Perkeretaapian  

Sebagai sebuah proses, perencanaan 

transportasi merupakan kegiatan untuk memilih 

atau memutusakan alternatif-alternatif pilihan 

pengadaan fasilitas trasportasi untuk mencapai 

tujuan optimal yang telas ditetapkan sebelumnya 

dengan menggunakan sumber daya yang ada  

secara efisien (Miro, 2015). 

2.6 Headway  

Headway adalah interval waktu atau selang 

waktu antara bagian depan kereta api melalui 

suatu titik (pada umumnya stasiun) sampai dengan 

saat bagian kereta api berikutnya melalui titik 

yang sama dengan satuan menit per Kereta Api 

2.7 Kapasitas lintas  

Kapasitas Lintas adalah kemampuan suatu 

lintas atau petak jalan untuk dilalui kereta api 

dalam kurun waktu satu hari (24 jam/ 1440 menit). 

Kapasitas lintas diperlukan dalam perhitungan 

jumlah perjalanan kereta api sesuai dengan 

kapasitas lintasnya. 

2.8 Gapeka  

Gapeka berisi jadwal keberangkatan dan 

jadwal pemberhentian di stasiun baik karena 

proses naik/turun penumpang atau barang serta 

proses persilangan dan penyusulan digambarkan 

secara grafis untuk keperluan pengendalian 

perjalanan Kereta Api 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Bagan Alir 

Secara keseluruhan kegiatan penelitian 

ini dapat digambarkan ke dalam bagan alur 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 

a. Pengumpulan Data  

Metode pegumpulan data dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam penelitian 

tersebut berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

dari hasil perhitungan sendiri atau survei di 

lapangan secara langsung yang sesuai dengan 

kondisi yang ada.  

b.  Metode Analisis Data 

Dalam mencari kebutuhan perjalanan perlu 

memperhatikan Gapeka dan Kapasitas Lintas 

eksisiting dengan berpedoman pada Gapeka 

yang terbaru tahun 2019.  

c. Peramalan Jumlah Penumpang 

Peramalan jumlah penumpang dilakukan 

untuk mengetahui jumalh penumpang KA 

Bandara saat satu tahun yang akan datang. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode Trend Projection.  

3.2. Trend Projection  

Trend Projection adalah suatu metode 

peramalan serangkaian waktu yang sesuai 

dengan garis trend terhadap serangkaian titik-

titik data masa lalu, kemudian diproyeksikan 

ke dalam peramalan masa depan.  
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y = 4290.9x + 16561
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a. Trend Linear  

Dari hasil proyeksi data penumpang 

untuk peramalan memiliki  persamaan 

yaitu Y=a+bx . 

b. Exponential 

Dari hasil proyeksi data penumpang 

untuk peramalan menghasilakn 

persamaan exponential   yaitu 

Y’=a(1+b)x . 

c. Trend parabolic  

Dari hasil proyeksi data penumpang 

untuk peramalan menghasilakn 

persamaan trend parabolic  yaitu 

Y=a+bx+cx2. 

 

3.3. Headway  

Analisis dalam perhitungan headway  untuk 

mengetahui headway yang sesuai dengan 

ketentuan lintas yang dilalui oleh KA Bandara.  

H=
180×B+60

V
+0,25 

3.4.  Kapasitas Lintas  

Setelah perhitungan headway dilakukan, 

langkah selanjutnya menghitung kapasitas 

lintas pada setiap yang dilewati oleh KA 

Bandara pada lintas Manggarai-Bandara 

Soetta. 

 K= 
1440

H
 x 2 x 0,7 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.4 Hasil Analisis  

4.1. Peramalan Jumlah Penumpang  

Penumpang KA Bandara dari bulan ke 

bulan mengalami peningkatan. Hal ini 

mempengaruhi jumlah perjalanan KA Bandara 

sesuai dengan bertambahnya jumlah 

penumpang. Peningkatan volume penumpang 

ini didukung dengan adanya kegiatan Safe 

Travel Campaign yang dilakukan oleh operator. 

Dengan penerapan protokol kesehatan yang 

ketat memberikan rasa aman kepada penumpang 

kereta untuk mengurangi potensi penyebaran 

virus Covid-19.  Dalam peramalan ini 

menggunakan data penumpang KA Bandara 

bulan Juli-Oktober 2020. 

Gambar 2 Jumlah penumpang KA Bandara   

(Sumber : PT Railink, 2020) 

Terlihat dalam plot, data merupakan data 

tren atau mengalami kenaikan dari waktu ke 

waktu. Untuk itu metode yang digunakan dalam 

penelitian yaitu model time series, karena lebih 

sesuai dengan pola data masa lampau yang 

terjadi selama empat bulan terakhir.  

a. Trend Linear 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik perhitungan dengan 

Linear 

 

Hasil persamaan linear yang 

dihasilkan yaitu : 

y = 4290,9x + 16561 
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b. Exponential 

 

 

 

Gambar 4 Grafik perhitungan dengan 

Exponential 

 

Hasil persamaan exponential yang 

dihasilkan yaitu : 

y = 17436e0,1709x 

c. Trend parabolic  

Gambar 5 Grafik perhitungan dengan Parabolic 

 

Hasil persamaan dari metode parabolic yaitu  

y = -1838,2x2 + 13482x + 7369,7 

Berdasarkan persamaan dari ketiga metode diatas, 

maka perhitungan dalam bulan adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil perhitungan dengan tiga 

metode  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

hasil peramalan pada bulan Oktober 2021 

untuk metode trend linear yaitu sebanyak 

85.215 penumpang, pada metode exponential 

sebanyak 268.523 penumpang, dan untuk 

metode trend paracolic sebanyak 693.661 

penumpang. Selisih deviasi atau tingkat eror 

yang dihasilkan pada metode linear yaitu 7%, 

exponential  18%, dan pada metode parabolic 

sebesar 59%.  

Dengan demikian tingkat deviasi yang 

dihasilkan terkecil yaitu pada metode linear 

sebesar 7%, dengan jumlah peramalan pada 

bulan Oktober 2021 sebanyak 85.215 

penumpang.  

4.4.1 Peramalan Jumlah Kebutuhan Perjalanan KA 

Bandara Lintas Manggarai –Bandara Soetta  

Jumlah Kebutuhan perjalanan didapatkan dari 

perbandingan jumlah penumpang pada saat ini 

dengan jumlah penumpang berdasarkan peramlan 

pada beberapa waktu kedepan. Penumpang KA 

Bandara mengalami kenaikan dari Bulan Juli 

2020-Oktober 2020.  

 

Tabel 1 Jumlah Penumpang Juli-Oktober 2020 

y = 17436e0.1709x

0

100000

200000

300000

0 5 10 15 20

Jumlah Penumpang

y = -1838.2x2 + 13482x + 7369.7
-300000

-200000

-100000

0

100000

0 5 10 15 20

Jumlah Penumpang

linear exponential polinomial

y = 4290,9x + 16561 y = 17436e0,1709x y = -1838,2x2 + 13482x + 7369,7 linear exponential polynomial linear exp poly

1 18786 20.852                          20686 19014 2066 1900 228 11% 10% 1%

2 27664 8878 32% 25.143                          24541 41687 2521 3123 14023 9% 11% 51%

3 30589 2925 10% 29.434                          29115 31272 1155 1474 683 4% 5% 2%

4 32114 1525 5% 33.725                          34541 90709 1611 2427 58595 5% 8% 182%

5 38.016                          40978 28825 rata - rata 7% 8% 59%

6 42.306                          48615 154437

7 46.597                          57676 11672

8 50.888                          68425 232871

9 55.179                          81177 -20187

10 59.470                          96307 326010

11 63.761                          114255 -66751

12 68.052                          135550 433855

13 72.343                          160812 -128020

14 76.634                          190783 556405

15 80.925                          226340 -203995

16 85.215                          268523 693661

739.385                        17436 7370

y model
selisih selisih %

Jumlah

Jumlah PenumpangBulan pertumbuhan %
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Bulan 

ke - 

Jumlah 

Penumpang 

 

 

1 18786  

2 27664  

3 30589  

4 32114  

 

Berdasarkan peramalan dengan metode linear  yang 

telah di lakukan sebelumnya didapat kan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 2 Peramalan jumlah penumpang 

Bulan ke- Jumlah 

penumpang 

/ bulan 

Jumlah 

penumpang 

/hari 

November 

2020 
38.016 1.267 

Desember 

2020 
42.306 1.410 

Januari 

2021 
46.597 1.553 

Februari 

2021 
50.888 1.696 

Maret 

2021 
55.179 1.839 

April 2021 59.470 1.982 

Mei 2021 63.761 2.125 

Juni 2021 68.052 2.268 

Juli 2021 72.343 2.411 

Agustus 

2021 
76.634 2.554 

September 

2021 
80.925 2.697 

Oktober 

2021 
85.215 2.841 

 

Saat ini jumlah perjalanan KA Bandara sebanyak 40 

perjalanan dalam sehari. Peramalan jumlah kebutuhan 

perjalanan dilihat dari hasil peramalan jumlah 

penumpang dihitung berdasarkan kapasitas angkut 

sarana KA Bandara yaitu sebanyak 272 penumpang/ 

trainset, untuk saat ini dalan satu hari KA Bandara 

dapat membawa sebanyak 10.880 penumpang.  

Berdasarkan selisih deviasi yang dihasilkan, metode 

Linear memiliki selisih deviasi yang paling rendah 

yaitu sebesar 7%. Maka hasil peramalan penumpang 

yang digunakan mengguanakan hasil peramalan dari 

metode Linear.  

Berikut adalah tabel jumlah kebutuhan perjalanan 

berdasarkan peramalan dengan metode linear: 

Tabel 3 Perhitungan kebutuhan perjalanan 

Bulan Ke- 

Jumlah 

penumpang 

/hari 

Kebutuhan 

perjalanan 

Februari 

2021 
1.696 

40 

Maret 

2021 
1.839 

40 

April 2021 1.982 40 

Mei 2021 2.125 40 

Juni 2021 2.268 40 

Juli 2021 2.411 40 

Agustus 

2021 
2.554 

40 

September 

2021 
2.697 

40 

Oktober 

2021 
2.841 

40 

            

Jumlah perjalanan 12 bulan mendatang berdasarkan 

jumlah peramalan penumpang untuk 40 perjalanan 

masih memenuhi, artinya untuk kondisi pandemi 

seperti sekarang hingga satu tahun mendatang dengan 

perjalanan tersebut masih mencukupi.  

4.4.2 Analisis Headway dan Kapasitas Lintas pada 

Lintas Manggarai-Bandara Soetta  

Lintas Manggarai-Bandara Soetta terdiri 

dari lima stasiun pemberhentian KA Bandara, 

yaitu Stasiun Manggarai, Stasiun Sudirman 

Baru, Stasiun Duri, Stasiun Batu Ceper, dan 

Stasiun Bandara Soetta. Berikut adalah jarak 

antar petak jalan pada lintas Manggarai-

Bandara Soetta dan kecepatan grafis sesuai 

dengan kecepatan maksimal llintasnya. 

 

 

 

 

Tabel 4 Kecepatan grafis KA Bandara 

Lintas Jarak (Km) 
Vmaks  

(km/jam) 

MRI - THB 6,026 60 

THB - DU 3,632 50 
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DU - BPR 15,722 75 

BPR – BSH 12,300 90 

 

 Lintas KA Bandara Manggarai-

Bandara Soetta sudah menggunakan jalur 

ganda dan sinyal blok yang digunakan adalah 

sinyal blok otomatis terbuka. maka rumus 

yang digunakan ialah : 

1. Headway sinyal otomatis terbuka dua 

aspek hijau 

H=
180×B+60

V
+0,25 

……………………….…..…. (4) 

2. Kapasitas lintas jalur ganda 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7 …………. (5) 

 

Perhitungan headway pada lintas 

Manggarai-Bandara Soetta untuk KA Bandara 

berdasarkan Gapeka, yaitu:  

1. Kapasitas lintas pada lintas Manggarai-

Sudirman Baru 

Petak terjauh = 1,196 km 

Vgrafis   = 51 km/jam 

H=
180×B+60

V
+0,25  

H=
180×1,196+60

51
+0,25   

H=5,6  ≈ 6 menit 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7   

K= 
1440

6
 x 2 x 0,7   

K=  336 KA 

2. Kapasitas lintas pada lintas Sudirman 

Baru-Tanahabang 

Petak terjauh = 1,173 km 

Vgrafis   = 51 km/jam 

H=
180×B+60

V
+0,25  

H=
180×1,173+60

51
+0,25   

H=5,56 ≈ 6 menit 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7   

K= 
1440

6
 x 2 x 0,7   

K=  336 KA 

3. Kapasitas lintas pada lintas Tanahabang-

Duri 

Petak terjauh = 0,85 km 

Vgrafis   = 42,5 km/jam 

H=
180×B+60

V
+0,25   

H=
180×0,85+60

45
+0,25   

H=4,9  ≈ 5 menit 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7   

K= 
1440

5
 x 2 x 0,7   

K= 403 KA  

4. Kapasitas lintas pada lintas Duri-Batu 

Ceper 

Petak terjauh = 2,548 km 

Vgrafis   = 50 km/jam 

H=
180×B+60

V
+0,25   

H=
180×2,548 +60

55
+0,25   

H=9.67 ≈ 10 menit 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7   

K= 
1440

10
 x 2 x 0,7   

K= 201 KA 

5. Kapasitas lintas pada linta Batu Ceper-

Bandara Soetta 

Petak terjauh = 4,775 km 

Vgrafis   = 78,5 km/jam 

H=
180×B+60

V
+0,25   

H=
180×4,775+60

78,5
+0,25   

H=11,96  ≈ 12 menit 

K= 
1440

H
 x 2 x 0,7   

K= 
1440

12
 x 2 x 0,7   

K= 168 KA 
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Tabel 5 Kapasitas Lintas dan Headway Kereta Api lintas 

Manggarai-Bandara Soetta 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

headway dan kapasitas lintas pada lintas 

Manggarai-sudirman Baru selama 6 menit dan 

kapasitas lintas sebanyak 336 KA. Lintas 

Sudirman Baru-Tanahabang memiliki headway 6 

menit dan kapasitas lintas sebanyak 336 KA. Pada 

lintas Tanahabang-Duri selama 5 menit dan 

kapasitas lintas yang dimiliki sebanyak 403 KA. 

Pada lintas Duri-Batuceper selama 10 menit 

memiliki kapasitas lintas 201 KA dan. Sedangkan 

pada lintas Batu Ceper-Bandara Soetta headway 

maksimal 12 menit, memiliki kapasitas lintas 

sebanyak 168 KA. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa headway terbesar terdapat pada lintas Batu 

Ceper-Bandara Soetta yaitu selama 12 menit dan 

kapasitas lintas 168 KA. Maka apabila headway 

yang semula 30 menit menjadi lebih kecil dan 

penambahan perjalanan KA dapat dilaksanakan. 

Peramalan dilakukan hanya dalam waktu 12 bulan 

kedepan mengingat keadaan saat ini dalam kondisi 

pandemi dan masih sementara.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, 

telah didapatkan beberapa kesimpulan mengenai 

penelitian yaitu : 

1. Hasil peramalan yang memiliki selisish deviasi 

terkecil yaitu sebesar 7% adalah metode 

Linear. Perhitungan dilakukan menggunakan 

aplikasi Ms. Excel menghasilkan persamaan y 

= 4290,9x + 16561.  Hasil peramalan 

menunjukan pada Bulan November 2020 – 

Oktober 2021 jumlah penumpang mencapai 

739.385 penumpang.   

2. Berdasarkan hasil peramalan, didapatkan 

perhitungan kebutuhan perjalanan pada KA 

Bandara. Pada bulan Oktober tahun 2021 

berdasarkan peramalan jumlah penumpang KA 

Bandara terbanyak dalam sehari sebanyak 

2.841 penumpang dengan 40 perjalanan masih 

dapat memenuhi.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 

didapatkan hasil kapasitas lintas dan headway 

pada Lintas Maggarai-Bandara Soetta. Pada 

lintas Manggarai-Sudirman Baru dan 

Sudirman Baru-Tanahabang memiliki 

kapasitas lintas ebanyak 336 KA perhari dan 

headway 6 menit dengan slot yang tersisa 

sebanyak 43 KA. Lintas  

Tanahabang-Duri memiliki kapasitas lintas 

sebanyak 403 KA perhari dan headway 5 menit 

dengan slot yang tersisa sebanyak 104 KA. 

Lintas Duri-Batuceper memiliki kapasitas 

lintas 201 KA per hari, memiliki headway 10 

menit. Pada lintas Batu Ceper-Bandara Soetta 

memiliki kapasitas lintas sebanyak 168 KA 
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perhari dengan headway selama 12 menit dan 

slot tersisa sebanyak 98 perjalanan KA 

 

 

 5.2 Saran 

Setelah mendapatkan beberapa 

kesimpulan, penulis juga memberikan saran dan 

masukan untuk pihak-pihak tertentu dan untuk 

penelitian berikutnya, yaitu :  

1. Untuk penelitian yang selanjutnya untuk 

mengetahui tingkat pertumbuhan 

penumpang dapat menggunakan metode 

peramalan lain seperti metode ekonometrik.  

2. Pertumbuhan penumpang yang terus terjadi 

berbanding lurus dengan bertambahnya 

kebutuhan perjalanan KA Bandara, yang 

artinya semakin banyak pula jadwal 

perjalanan KA Bandara. Untuk itu 

disarankan pada penelitian selanjutnya 

mengenai pengaturan perjalanan KA 

Bandara pada masa mendatang. 

3. Untuk kondisi eksisiting saat ini masih 

dapat dilintas apabila terjadi penambahan 

perjalanan berdasarkan peramalan 

kebutuhan perjalanan,. Oleh sebab itu untuk 

dapat menampung perjalanan diperlukan 

upaya dalam menambah kapasitas lintas, 

upaya yang dapat dilakukan antara lain 

memperkecil headway dan juga menambah 

petak blok.  
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